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A. Definisi Statistik 

Menurut Ferguson (2006), Statistics is a branch of scientific 

methodology. It deals with the collection, classification, description, 

and interpretation of data obtained by the conduct of survey and 

experimental. Statistika adalah sebuah cabang ilmu metodologi 

ilmiah yang mempelajari tentang pengumpulan, 

pengklasifikasian, dan penafsiran (interpretation) data yang 

diperoleh melalui survey dan eksperimen. Lebih detail, 

Kerlinger (2005) berpendapat bahwa statistics is theory 

andmethod of analyzing kuantitatif data obtained from samples of 

observations in order to study and compare sources of variance of 

phenomena, to help make decision to accept or reject hypothesized 

relation between the phenomena and to aid in making reliable 

inferiences from empirical observation. Statistika adalah teori dan 

metode analisis data kuantitatif yang diperoleh dari 

pengamatan sampel dalam rangka untuk mempelajari dan 

membandingkan sumber varian dari sebuah fenomena, untuk 

membantu membuat keputusanapakah peneliti menerima atau 

menolak hipotesis hubungan antarfenomena, serta untuk 

membantu dalam membuat kesimpulan ng dapat diandalkan 

dari pengamatan empiris. Jadi, pada hakikatnya 

statistikaadalah alat bantu peneliti yang ingin mengungkapkan 

dan memecahkan masalah penelitian melalui sekumpulan data 

kuantitatif, sampel kemudian diiferensi untuk mandapatkan 

sebuah generalisasi dari populasi. 

STATISTIK 

DESKRIPTIF 
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Chi-Square disebut juga dengan Kai Kuadrat. Chi Square 

adalah salah satu jenis uji komparatif non parametris yang 

dilakukan pada dua variabel, di mana skala data kedua variabel 

adalah kategorik. (Apabila dari 2 variabel, ada 1 variabel dengan 

skala nominal maka dilakukan uji chi square dengan merujuk 

bahwa harus digunakan uji pada derajat yang terendah). Di 

EHEHUDSD� OLWHUDWXUH� XML� LQL� GLEHUL� QDPD� 3HDUVRQ·V� ;2 test karena 

pertama kali ditulis oleh Karl Pearson (1857-1936) yang 

menemukan distribusi untuk n yang mendekati distribusi X2 

dengan derajat bebas (db) r-1. 

Prinsipnya : 

1. Dipergunakan untuk analisis data berskala nominal/ 

kualitatif/ kategori termasuk data dikhotom. 

2. Perhitungan akhir menunjukkan angka yang sebenarnya, 

bukan dalam bentuk persen atau proporsi. 

3. Untuk setiap kategori, perbedaan diperoleh dari selisih nilai 

Observasi (O) dengan nilai Expected (E) atau harapan yang 

dihitung berdasarkan Ho. 

Rumus yang digunakan X2  ����2-E)2/ E 

4. Makin besar ukuran sampel makin besar (O-E)2/E. selanjutnya 

X2 mempunyai kecenderungan lebih besar hasilnya dengan 

menjadi lebih besarnya ukuran sampel. 

5. Jumlah kategori mempengaruhi besarnya derajat bebas yang 

akan mempengaruhi bentuk distribusi X2. Makin besar derajat 

bebas makin besar titik kritisnya. 

6. Bila mempunyai dua sampel atau lebih dan akan 

CHI SQUARE 
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Salah satu uji asumsi dasar yang harus dipenuhi sebelum 

melakukan uji statistic parametrik adalah uji normalitas. Uji ini 

digunakan untuk melihat apakah data yang telah dikumpulkan 

menyebar mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji Kolmogorov 

Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai. 

Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan 

perbedaan persepsi diantara satu pengamat dengan pengamat 

yang lain. 

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov 

adalah dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji 

normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal 

baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk 

Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov 

Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya 

dengan data normal baku 

Hipotesis : 

Ho : data berdistribusi normal 

H1 : data berdistribusi tidak normal 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas : 

- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima , artinya data 

berdistribusi normal 

- Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, artinya data 

berdistrinusi tidak normal. 

 

KOLMOGOROV 

SMIRNOV 
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Korelasi Rank Spearman yang ditemukan oleh Charles 

Spearman ini merupakan prosedur dalam statistika non 

parametrik yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif 

antar variabel jika data yang digunakan memiliki minimal skala 

ordinal. Data selain berskala data ordinal yaitu (interval rasio) 

namun tidak berdistribusi normal maka dapat menggunakan 

korelasi spearman ini. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 

analisis korelasi ini, yaitu : 

1. Menyatakan hubungan antar dua variabel 

2. Jika terdapat hubungan antar dua variabel maka dilanjutkan 

dengan membaca seberapa kuat hubungan yang terbentuk 

(nilai koefisien korelasinya). 

Hipotesis penelitian : 

H0 = Tidak terdapat hubungan antara 2 variabel  

H1 = Terdapat hubungan antara 2 variabel 

Hipotesis statistik : 

H0  �Òs = 0 

H1  �Òs ��� 

Setelah menentukan hipotesis penelitian untuk menyatakan 

ada tidaknya hubungan selanjutnya adalah cara dalam 

menentukan kuat/besar hubungan. Nilai koefisien korelasi berada 

dalam kisaran -1 sampai dengan +1. Nilai positif menunjukkan 

arah hubungan yang didapatkan searah yang berarti bahwa jika 

variabel (1) naik maka variabel (2) juga naik, atau jika variable (1) 

KORELASI 

SPEARMAN 
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Salah satu cabang ilmu statistik yang digunakan untuk 

membuat keputusan adalah uji hipotesis. Hipotesis adalah suatu 

anggapan atau pernyataan yang mungkin benar dan mungkin juga 

tidak benar tentang suatu populasi. Dengan menggunakan uji 

hipotesis, peneliti dapat menguji berbagai teori yang berhubungan 

dengan masalah-masalah yang sedang diteliti. 

Salah satu metode untuk menguji hipotesis adalah sample t-

Test, dimana metode sample t-Test dibagi menjadi tiga, yaitu one 

sample t-Test, paired sample t-Test dan independent sample t-Test. 

Ujihipotesist-Test adalah uji hipotesis yang digunakan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata dari sampel yang 

diambil. 

Landasan Teori 

x One Sample t-Test 

One sample t test merupakan teknik analisis untuk 

membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan 

untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan 

atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis 

ini, diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada 

perbedaan rata-rata dari sampel tersebut. Prosedur yang umum 

dan harus diikuti untuk melakukan uji hipotesis ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mencari hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. 

2. Pilih tingkat kepercayaan tertentu dan tentukan besarnya 

sampel yang diambil. 

3. Pilih statistik uji yang sesuai sebagai dasar bagi prosedur 

SAMPLE t-TEST 
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Jika uji t dan uji z digunakan untuk pengujian dua sampel, 

maka uji F atau ANOVA digunakan untk pengujian lebih dari dua 

sampel. Sedangkan esensi dari pengujian adalah sama, yakni ingin 

mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan (jelas) antara 

rata-rata hitung beberapa kelompok data. 

Asumsi yang digunakan pada pengujian ANOVA : 

a. Semua ANOVA memerlukan pengambilan sampel secara acak. 

b. Populasi-populasi yang akan diuji berdistribusi normal 

Misalkan akan diuji pengeluaran setiap bulan empat kelompok 

rumah tangga di kota Makassar, Palu, Gorontalo dan Kendari. 

Disini akan ada empat populasi, yakni populasi rumah tangga 

di Makassar, Palu, Gorondalo dan Kendari, yang berjumlah 

masing-masing sangat banyak. Asumsi ini menganggap 

distribusi data masing-masing rumah tangga di keemoat kota 

adalah normal. 

c. Varians dari populasi-populasi tersebut adalah sama. 

Sama dengan asumsi a di atas, keempat data tentunya 

mempunyai rata-rata, sehingga data- data tersebut akan 

bervariasi disekitar rata-ratanya. Ukuran variasi data, yakni 

varians, diasumsikan sama pada keempat data tersebut. Hanya 

saja, untuk jumlah data yang hampir sama untuk setiap 

kelompok data asumsi kesamaan varians bisa diabaikan. 

d. Sampel tidak berhubungan satu dengan yang lain. 

Sampel bersifat independen, seperti pengeluaran rumah tangga 

di Makassar tidak ada hubungannya dengan pengeluaran 

rumah tangga di Palu dan seterusnya. 

ANOVA 
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A. Korelasi 

Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat 

hubungan linier (searah bukan timbal balik) antara dua 

variabel atau lebih. Konsep analisis korelasi dan istilah korelasi 

pertama kali dikemukakan oleh Galton pada tahun 1888. 

Korelasi mengindikasikan tingkat hubungan diantara dua 

variabel. Pergerakan dalam satu variabel diiringi dengan 

pergerakan variabel lainnya yang bersesuaian. 

 

B. Jenis Korelasi 

Berdasarkan tingkat dan arahnya, korelasi dibedakan 

atas beberapa jenis sebagai berikut: 

1. Korelasi positif dan negatif 

Korelasi ini didasarkan pada arah perubahan dalam 

nilai dua variabel. 

a. Korelasi positif 

Apabila dua variabel bergerak dalam 

perbandingan yang sama dan arah yang sama, artinya 

peningkatan/ penurunan nilai satu variabel 

menyebabkan peningkatan/ penurunan variabel yang 

berkaitan. 

KORELASI LINIER 

PEARSON 
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Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara 

linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2�«�;n) 

dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif 

atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau 

rasio. 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

<·� �D���E1X1+ b2X2�«����EnXn 

Keterangan: 

<· 

X1 dan X2 

= 

= 

Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

Variabel independen 

a = .RQVWDQWD��QLODL�<·�DSDELOD�;1, X2«��;n = 0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun 

penurunan) 

Asumsi yang harus terpenuhi dalam Analisis Regresi Linier 

Berganda: 

1. Data y (variabel dependen) minimal berskala interval. 

2. Data x (variabel independen) minimal berskala nominal, jika 

data x berskala nominal atau ordinal harus menggunakan 

variabel dummy. 

3. Linieritas. Pola hubungan variabel dependen dengan variabel 

independen berbentuk linier. 

REGRESI LINIER 

BERGANDA 
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A. Definisi 

Regresi logistik adalah sebuah pendekatan untuk 

membuat model prediksi seperti halnya regresi linear atau 

yang biasa disebut dengan istilah Ordinary Least Squares (OLS) 

regression. Perbedaannya adalah pada regresi logistik, peneliti 

memprediksi variabel terikat yang berskala dikotomi. Skala 

dikotomi yang dimaksud adalah skala data nominal dengan 

dua kategori, misalnya: Ya dan Tidak, Baik dan Buruk atau 

Tinggi dan Rendah. 

Apabila pada OLS mewajibkan syarat atau asumsi 

bahwa error varians (residual) terdistribusi secara normal. 

Sebaliknya, pada regresi ini tidak dibutuhkan asumsi tersebut 

sebab pada regresi jenis logistik ini mengikuti distribusi 

logistik. 

Analisis regresi digunakan untuk mempelajari pengaruh 

variable bebas (independent variable) terhadap variable 

tergantung (dependent variable). Dari analisis ini, juga akan 

diperoleh model terbaik (fit) yang dapat menggambarkan 

pengaruh variable bebas terhadap variable tergantung. 

Regresi logistik juga dipakai sebagai alternative dari 

analisis multivariate yaitu analisis diskriminan (pembeda). 

Dalam analisis diskriminan dibutuhkan asumsi kenormalan 

multivariate. Bedanya dengan uji asumsi kenormalan biasa 

yaitu jika uji asumsi kenormalan biasa, yang diuji 

kenormalannya adalah residual dari variabel terikat/ dependen 

REGRESI 

LOGISTIK 
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A. Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney merupakan uji jenjang untuk dua 

populasi atau sampel dan mempunyai banyak populasi atau 

sampel yang berbeda. Uji Mann-Whitney atau lebih dikenal 

dengan u-test (juga disebut Mann²Whitney²Wilcoxon (MWW), 

Wilcoxon rank-sum test, or Wilcoxon²Mann²Whitney test). Uji 

ini dikembangkan oleh H.B Mann dan D.R. Whitney dalam 

tahun 1947. Uji Mann-Whitney ini digunakan sebagai alternatif 

lain dari uji T parametrik bila anggapan yang diperlukan bagi 

uji T tidak dijumpai. Tehnik ini dipakai untuk mengetest 

signifikansi perbedaan antara dua populasi, dengan 

menggunakan sampel random yang ditarik dari populasi yang 

sama. Test ini berfungsi sebagai altern atif penggunaan uji-t 

bilamana persyaratan-persyaratan parametriknya tidak 

terpenuhi, dan bila datanya berskala ordinal. uji ini berbeda 

dengan uji wilocoxon karena uji wilcoxon untuk sampel yang 

berpasangan, sedangkan mann whitney khusus untuk sampel 

yang independent. 

1. Persyaratan 

a. Data berskala ordinal, interval atau rasio. 

b. Terdiri dari 2 kelompok yang independent atau saling 

bebas. 

c. Data kelompok I dan kelompok II tidak harus sama 

banyaknya harus sama banyaknya. 

d. Data tidak harus berdistribusi normal. sehingga tidak 

perlu uji normalitas 

WILCOXON ² 

MANN 

WHITNEY 
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